ABSTRAK

Akhmad Mukhyar (2026): Analisis Isi Pesan Dakwah Dalam Buku Dakwah
Itu Cinta Karya Muh. Ramli

Perkembangan media dakwah telah menjadikan buku sebagai salah satu sarana
yang efektif dalam menyampaikan ajaran Islam kepada masyarakat. Melalui media
tulisan, pesan dakwah dapat disampaikan secara sistematis, mendalam, serta
mampu menjangkau pembaca lintas ruang dan waktu. Buku Dakwah Itu Cinta
karya Muh. Ramli merupakan salah satu karya yang menawarkan konsep dakwah
dengan pendekatan kasih sayang, keteladanan, dan nilai-nilai kemanusiaan. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis isi pesan dakwah, bentuk
pesan dakwah, dan penyampaian pesan dakwah yang terdapat dalam buku Dakwah
Itu Cinta karya Muh. Ramli.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis isi
(content analysis). Sumber data penelitian adalah buku Dakwah Itu Cinta karya
Muh. Ramli. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi
dengan cara membaca, mengidentifikasi, mengklasifikasikan, mencatat, dan
mengolah data yang berkaitan dengan pesan dakwah. Analisis data dilakukan
melalui tahapan penentuan kerangka analisis, penentuan unit analisis, pembacaan
& pengumpulan data teks, reduksi data, pemberian kode, kategorisasi, penyajian
data, analisis dan interpretasi, serta, penarikan kesimpulan. Penelitian ini
menggunakan teori dakwah sebagai landasan dalam mengidentifikasi dan
mengklasifikasikan pesan dakwah, sedangkan teori semantik digunakan untuk
mengungkap makna yang terkandung dalam setiap pesan sehingga diperoleh
pemahaman yang utuh terhadap maksud yang ingin disampaikan oleh penulis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa isi pesan dakwah dalam buku Dakwah Itu
Cinta terdiri atas tiga tema utama, yaitu mengajak kepada kebaikan (amar ma'ruf),
memberikan kesadaran, serta mengajak pembaca untuk senantiasa mendekatkan
diri kepada Allah. Bentuk pesan dakwah yang paling dominan adalah pesan akhlak
yang menekankan pembentukan karakter Islami, keteladanan, dan perbaikan
perilaku. Sementara itu, penyampaian pesan dakwah lebih banyak menggunakan
pendekatan persuasif dengan mengedepankan kelembutan, hikmah, kasih sayang,
dan argumentasi yang menyentuh aspek rasional maupun emosional pembaca.
Berdasarkan perspektif teori semantik, makna pesan dakwah dalam buku ini
dibangun melalui penggunaan bahasa yang kontekstual, komunikatif, dan reflektif
sehingga mampu memperkuat pemahaman serta mendorong pembaca untuk
menginternalisasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.
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ABSTRACT
Akhmad Mukhyar (2026): Content Analysis of Da'wah Messages in Dakwah
Itu Cinta by Muh. Ramli

The development of da'wah media has positioned books as one of the most effective
means of conveying Islamic teachings to society. Through written media, da'wah
messages can be presented systematically and comprehensively while reaching
readers across geographical and temporal boundaries. Dakwah Itu Cinta (Da'wah
is Love) by Muh. Ramli is one such work that promotes the concept of da'wah
through the principles of compassion, exemplary conduct, and humanitarian
values. Therefore, this study aims to analyze the content of the da'wah messages,
the forms of da'wah messages, and the methods of delivering da'wah messages
contained in Dakwah Itu Cinta by Muh. Ramli.

This study employs a qualitative approach using the content analysis method. The
primary data source is the book Dakwah Itu Cinta by Muh. Ramli. Data were
collected through documentation techniques by reading, identifying, classifying,
recording, and processing textual data related to da'wah messages. Data analysis
was conducted through several stages, including establishing the analytical
framework, determining the unit of analysis, reading and collecting textual data,
data reduction, coding, categorization, data presentation, analysis and
interpretation, and drawing conclusions. Da'wah theory was used as the theoretical
framework for identifying and classifying da'wah messages, while semantic theory
was employed to reveal the meanings embedded in each message, thereby providing
a comprehensive understanding of the author's intended meanings.

The findings indicate that the content of the da‘wah messages in Dakwah Itu Cinta
consists of three main themes: inviting people to righteousness (amar ma'ruf),
fostering human awareness of the true purpose of life as servants of Allah, and
encouraging readers to continuously draw closer to Allah through strengthening
faith, worship, and righteous deeds. The most dominant form of da'wah message is
the moral (akhlaq) message, which emphasizes the development of Islamic
character, exemplary conduct, and behavioral improvement. Furthermore, the
delivery of da'wah messages predominantly adopts a persuasive approach by
emphasizing gentleness, wisdom (hikmah), compassion, and arguments that appeal
to both the rational and emotional dimensions of the readers. From the perspective
of semantic theory, the meanings of the da'wah messages in this book are
constructed through contextual, communicative, and reflective language, thereby
strengthening readers' understanding and encouraging them to internalize Islamic
values in their daily lives.

Keywords: content analysis, da'wah messages, da 'wah is love.
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